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Pelaksanaan program pemberian tablet
tambah darah meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri

Sriwiyanti Sriwiyanti Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Abdi Nusantara

Pendahuluan

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terdapat di seluruh dunia,
tidak hanya negara berkembang tetapi juga negara maju. Prevalensi anemia remaja dunia
berkisar 40-88%. Menurut World Health Organization (WHO), angka kejadian anemia pada
remaja putri di Negara berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri (WHO, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh evaluasi pelaksanaan program
pemberian tablet tambah darah pada remaja putri terhadap kejadian anemia di SMP Negeri 1
Kemiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan one group pre-
posttest design, pada desain ini peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok
tanpa pembanding.

Hasil

Terdapat pengaruh evaluasi pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada
remaja putri terhadap kejadian anemia di SMP Negeri 1 Kemiri dengan nilai Asymp. Sig (2 –
Talled) 0.000.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melaksanakan
program pemberian tablet tambah darah sebagai program jangka panjang dan berkelanjutan
dikarenakan sangat bermanfaat bagi pertumbuhan remaja putri sebagai generasi yang akan
menjadi calon ibu dimasa yang akan datang.

Pendahuluan

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terdapat di seluruh dunia, tidak
hanya negara berkembang tetapi juga negara maju. Prevalensi anemia remaja dunia berkisar
40-88%. Menurut National Heart Lung and Blood Institute, angka kejadian anemia pada remaja
putri di negara berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri (1). Di Indonesia, prevalensi
anemia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 diperoleh bahwa terdapat
peningkatan kejadian anemia di Indonesia dari 37,1% tahun 2013 meningkat menjadi 48,9% (2).

Remaja putri merupakan kelompok rentan terhadap anemia yang disebabkan oleh beberapa faktor
seperti stress, menstruasi, dan juga terlambat makan, hal ini akan berdampak ketika mereka
menjadi seorang ibu. Anemia pada usia produktif dan ibu hamil yang terjadi di negara berkembang
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sebagian besar merupakan anemia zat gizi besi (20-80%) (3). Salah satu upaya untuk
menanggulangi anemia karena kekurangan zat besi pada remaja putri adalah dengan
melaksanakan program pemberian tablet besi kepada remaja putri dengan target 52% pada tahun
2021. Tujuan program ini yaitu untuk meminimalisir potensi anemia yang berakibat terhadap
kesehatan dan prestasi di sekolah dan untuk mempersiapkan kesehatan remaja putri pada saat
sebelum menjadi seorang ibu. Sehingga dapat memutus salah satu rantai penyebab terjadinya
gagal tumbuh (stunting), mencegah kekurangan zat besi, dan meningkatkan simpanan zat besi
dalam tubuh (4).

Meskipun pemerintah telah memberikan Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai tindakan pencegahan
anemia pada remaja putri namun pada kenyataannya, hanya sekitar 1,4% saja remaja putri yang
rutin mengkonsumsi Tablet Tambah Darah sesuai program yang telah di anjurkan (5). Dapat
dibuktikan dari hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 bahwa proporsi remaja putri Usia
10-19 tahun yang memperoleh Tablet Tambah Darah (TTD) di Indonesia sebesar 76,2% dan
prevalensi anemia di Indonesia sebesar 23,7% dengan proporsi kejadian anemia pada perempuan
sebesar 27,2%. Proporsi anemia di daerah perkotaan sebesar 22,7% dan proporsi anemia di
pedesaan sebesar 25%. Sedangkan Proporsi anemia pada remaja usia 15-24 tahun sebesar 32% (2).
Indikator keberhasilan (outcome) dari program pelaksanaan pemberian TTD yaitu peningkatan
kadar Hb (hemoglobin) dan perubahan status anemia (6).

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari et al. menyatakan bahwa program PPAGB di Kota
Bogor berhasil menurunkan prevalensi anemia, sebelum pemberian intervensi suplementasi besi
prevalensi anemia sebesar 20.9%, dan setelah program pemberian suplementasi besi prevalensi
anemia menjadi 15.7%, terjadi penurunan sebesar 5.2% (6). begitu juga penelitian yang dilakukan
Hasanah (2020) di Wilayah Puskesmas Antapani diketahui bahwa adanya program pemberian tablet
tambah darah (TTD) pada remaja putri di MTs Negeri 2 dan SMA Negeri 23 memiliki dampak yang
cukup signifikan karena adanya perubahan kadar hemoglobin (Hb) yang meningkat pada remaja
putri non anemia dan anemia sehingga seluruh responden remaja putri memiliki kadar hemoglobin
(Hb) normal yaitu 12- 14 gram/dl (7). Ada beberapa faktor keberhasilan program pemberian TTD
pada remaja berdasarkan hasil penelitian antra lain peningkatan komitmen, peran, dan kemitraan
dalam hal pelaksanaan program TTD, selanjutnya peningkatan sarana dan prasarana pendukung
TTD, lalu peningkatan kapasitas tenaga kesehatan melalui pelatihan, dan peningkatan program
aksi berupa kampanye, iklan dalam berbagai bentuk media, bekerjasama dengan tokoh
berpengaruh untuk mempromosikan TTD kepada target sasaran dan masyarakat luas (8).

SMP Negeri 1 Kemiri merupakan sekolah yang berada di lingkup Puskesmas Kemiri. Wawancara
awal pada petugas gizi Puskesmas Kemiri tablet besi diberikan kepada remaja putri setelah
memberikan penyuluhan tentang anemia serta pentingnya mengkonsumsi tablet besi tetapi masih
rendah kepatuhan mengonsumsi tablet besi. Dari hasil wawancara secara langsung yang sudah
melaksanakan program tersebut diketahui 6 dari 10 remaja putri tidak mengkonsumsi tablet
tambah darah yang diberikan karena merasa mual dan tidak suka dengan bau tablet tambah darah
tersebut dan Sebagian lagi dilarang oleh orang tuanya untuk minum tablet tambah darah yang
diberikan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian yaitu
pengaruh evaluasi pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri
terhadap kejadian anemia di SMP Negeri 1 Kemiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan one group pre-posttest
design, pada desain ini peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa
pembanding. Efektivitas perlakuan dinilai dengan cara membandingkan nilai posttest dengan 
pretest (Sugiyono, 2018). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMP Negeri 1
Kemiri. Statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametrik yaitu uji paired
sample t-test jika uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal. Apabila data tidak
berdistribusi normal, maka statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah statistika non-
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parametrik yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil
  N   Min   Max   Mean   Beda Mean   SD

Sebelum 100 10.5 12.8 11.532 0.813 .6234
Sesudah 100 11.0 13.7 12.345 .5854

Table 1.  Rata-Rata Nilai Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Program Pemberian
Tablet Tambah Darah   

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata kadar hb remaja putri sebelum pelaksanaan
program pemberian tablet tambah darah adalah 11.532 dan sesudah pelaksanaan program
pemberian tablet tambah darah adalah 12.345. Beda meannya yaitu 0.813.

Kolmogorov - smirnov Shapiro - wilk
statistik df sig. statistik df sig.

Sebelum   

  .103  

  

  100  

  

  .010  

  

  .959  

  

  100  

  

  .003  
Sesudah   

  .182  

  

  100  

  

  .000  

  

  .944  

  

  100  

  

  .000  

Table 2.  Hasil Uji Normalitas   

Tabel 2 didapatkan hasil penilaian uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov sebelum
pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah adalah 0.010 dan 0.000 sesudah pelaksanaan
pemberian tablet tambah darah, nilai p-value < 0.05 dapat disimpulkan bahwa uji normalitas tidak
berdistribusi normal maka statistik yang akan digunakan adalah statistika non-parametrik yaitu
dengan menggunakan uji wilcoxon.

N Mean Rank Sum Of Rank Sig. (2-tailed)
  

Sesudah

Sebelum

Negatif Ranks   

  0  

  

  .00  

  

  .00  
Positif Ranks   

  96  

  

  48.50  

  

  4656.00  

0.000

Ties 4
Total 100

Table 3.  Pengaruh Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri Terhadap Kejadian Anemia   

Berdasarkan Uji Wilcoxon di dapatkan mayoritas nilai rata – rata dari 100 responden yaitu positif
ranks atau penambahan antara pemberian tablet tambah darah sebelum dan sesudah adalah 96,
mean rank yaitu 48.50 dan sum rank yaitu 4656,00 artinya 96 orang mengalami peningkatan kadar
Hb sebelum dan sesudah. Kemudian ditemukan pula penilaian yang sama yaitu 4 orang. Namun
tidak ditemukannya negatif rank atau pengurangan kadar Hb sebelum dan sesudah pelaksanaan
pemberian tablet tambah darah.

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui Asymp. Sig (2 – Talled) bernilai 0.000 karena 0.000 < 0.05
maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis di terima. Artinya adanya perbedaan sebelum dan
sesudah pemberian tablet tambah darah.

Pembahasan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar hb remaja putri sebelum pelaksanaan
program pemberian tablet tambah darah adalah 11.532 dan sesudah pelaksanaan program
pemberian tablet tambah darah adalah 12.345, beda meannya yaitu 0.813.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasanah N mengungkapkan bahwa banyaknya responden
remaja putri yang memiliki kadar hemoglobin setelah dilakukan perlakuan dengan pemberian
tablet tambah darah (TTD) yang lebih besar daripada observasi sebelum pemberian tablet tambah
darah (TTD) yaitu sebanyak 30 orang atau dengan kata lain bahwa seluruh siswa mengalami
peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri MTs Negeri 2 dengan ini kadar hemoglobin
setelah dilakukannya perlakuan dengan pemberian tablet tambah darah (TTD) memiliki partisipasi
yang besar daripada kadar hemoglobin sebelum dilakukakannya perlakuan dengan pemberian
tablet tambah darah (TTD) (7).

Anemia adalah salah satu kelainan darah yaitu kadar hemoglobin atau pengangkut oksigen dalam
darah kurang dari normal sehingga tidak mencukupi kebutuhan fisiologis tubuh (3). Secara umum
jenis anemia yang sering terjadi pada remaja putri yaitu anemia defisiensi besi atau anemia
kekurangan zat besi (1). Zat besi merupakan suatu zat gizi mikro yang penting untuk tubuh dan
sangat dibutuhkan tubuh salah satunya dalam pembentukan hemoglobin (Hb) atau sel darah
merah. Untuk kadar hemoglobin normal yaitu masuk ke dalam rentang 12 gr/dl-14 gr/dl (1,9).

Pemecahan masalah anemia pada remaja putri pemerintah mempunyai rencana strategis yaitu
dengan mengadakan program pemberian tablet tambah darah yang dilakukan melalui Puskesmas
setempat. Program ini diberikan secara bertahap setiap tahunnya (10). Adapun sektor yang terkait
yaitu ditingkat pusat dan daerah dengan pemberian secara mandiri agar lebih efektif dengan target
dicapai hingga 90%. Program ini diberikan kepada remaja putri usia 12-18 tahun disekolah masing-
masing dengan frekuensi 1 tablet setiap minggu (10). Pemberian TTD pada rematri di sekolah
dapat dilakukan dengan menentukan hari minum TTD bersama setiap minggunya sesuai
kesepakatan di masing- masing sekolah. Saat libur sekolah TTD diberikan sebelum libur sekolah
(11).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2 – Talled) adalah 0.000 karena 0.000 < 0.05
maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis di terima. Artinya adanya perbedaan sebelum dan
sesudah pemberian tablet tambah darah. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh
evaluasi pelaksanaan pemberian tablet tambah darah pada remaja putri terhadap kejadian anemia
di SMP Negeri 1 Kemiri.

Hasil ini sejalan dengan Hasanah N dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa adanya program
pemberian tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri di MTs Negeri 2 dan SMA Negeri 23
memiliki dampak yang cukup signifikan karena adanya perubahan kadar hemoglobin (Hb) yang
meningkat pada remaja putri non anemia dan anemia sehingga seluruh responden remaja putri
memiliki kadar hemoglobin (Hb) normal yaitu 12- 14 gram/dl dan dibuktikan dengan hasil uji
perbedaan rata-rata variabel nilai p value=0.000 (7).

Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat
tingkat keberhasilan program. Evaluasi program yang perlu dilaksanakan adalah (a) program
adalah rencana, (b) program adalah kegiatan yang dilakukan dengan seksama. Melakukan evaluasi
program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan (12).

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil analisis penelitian bahwa ditemukannya perbedaan nilai
kadar Hb sebelum dan sesudah pemberian tablet tambah darah, hal tersebut sangat berpengaruh
pada proses remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah terutama dalam hal
kepatuhan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi tablet zat besi seperti pengetahuan, sikap remaja putri, dukungan keluarga atau
orang-orang di sekitarnya dan juga dari petugas kesehatan yang berperan sebagai penyedia
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layanan jasa kesehatan dan yang berperan dalam pemberian tablet zat besi.

Konsumsi tablet besi mempunyai efek samping untuk terjadinya mual muntah sehingga
mempengaruhi seseorang untuk tidak minum tablet besi (13). Masalah yang disebabkan oleh
adanya efek samping tablet besi ini sudah semestinya diperhatikan oleh petugas kesehatan untuk
dapat memberikan pemahaman kepada remaja putri dan orang tuanya bahwa tablet besi tetap
diminum karena sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan yang dibutuhkan sebagai calon ibu di masa
yang akan datang.

Kesimpulan dan Saran

Rata-rata kadar hb remaja putri sebelum pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah
adalah 11.532 dan sesudah pelaksanaan program pemberian tablet tambah darah adalah 12.345.
Beda meannya yaitu 0.813. Terdapat pengaruh evaluasi pelaksanaan program pemberian tablet
tambah darah pada remaja putri terhadap kejadian anemia di SMP Negeri 1 Kemiri dengan nilai
Asymp. Sig (2 – Talled) 0.000. Penelitian ini menunjukkan pentingnya penanganan anemia pada
remaja putri sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan intervensi yang tepat dan kolaborasi antara berbagai pihak, prevalensi anemia pada remaja
putri dapat dikurangi secara signifikan.
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